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ABSTRAK 

Pengaruh Eksperimentasi Model Pembelajaran Group Investigation (GI) dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Materi Relasi dan 

Fungsi tahun pelajaran 2015/2016, Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri, Desember, 2015. 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa rendahnya pemahaman siswa 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Agar siswa memiliki kemampuan 

berfikir kritis,sistematis logis dan kreatif , maka guru diharapkan lebih inovatif dalam memilih model 

pembelajaran. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana aktivitas belajar siswa terhadap model 

pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI) dengan pendekatan pendidikan matematika realistik 

(PMR)? (2) Adakah pengaruh hasil belajar antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) dengan pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) dengan 

siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran langsung? 

Penelitian ini menggunakan teknik Quasi Eksperimental Design (Eksperimen Semu) dan 

pendekatannya adalah pendekatan kuantitatif, data-data yang diperoleh yaitu data numerik,analisis data 

yang digunakan adalah statistika dengan subyek penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Papar. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) terhadap aktivitas belajar 

siswa. (2) Hasil belajar siswa sangat baik terhadap model pembelajaran kooperatif group investigation 

(GI) dengan pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) terbukti dengan rata-rata hasil belajar 

siswa 84,75% termasuk dalam kategori sangat baik. (3) Ada pengaruh hasil belajar antara siswa yang 

diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif group investigation (GI) dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR) dengan siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran langsung. Hasil 

analisis di atas diperoleh         = 2,627 dan       = 2,024. Karena                 dengan taraf 

signifikan 5%. 

 

KATA KUNCI 

Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR), Aktivitas belajar siswa, Relasi dan Fungsi. 
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I. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu 

universal yang mendasari 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern (Depdiknas 

2006:345). Matematika disebut juga 

sebagai ratunya ilmu karena 

merupakan salah satu bagian dari ilmu 

pengetahuan dan merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan pada semua 

tingkat pendidikan dari jenjang 

pendidikan dasar sampai jenjang 

pendidikan tinggi. 

Belajar menggunakan matematika 

merupakan aspek yang penting dari 

keseluruhan kurikulum sekolah. Oleh 

karena itu, tidaklah mengherankan bila 

matematika merupakan mata pelajaran 

yang terdapat dalam setiap jenjang 

pendidikan, baik pendidikan formal 

maupun non formal. Hal tersebut 

menjadi acuan Depdiknas(2006) 

dalam menyusun tujuan pembelajaran 

matematika di Indonesia diantaranya 

agar peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep 

matematika, mampu menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, 

mengomunikasi gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain 

serta memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam 

kehidupan. Semua tujuan 

pembelajaran matematika tersebut 

secara keseluruhan menuntut siswa 

untuk belajar aktif. 

Model pembelajaran Group 

Investigation dapat digunakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik,dengan tujuan tercapainya 

pola interaksi peserta didik secara 

aktif dengan pendekatan 

menghabungkan pemahaman konsep, 

penggunaan pengetahuan dan 

ketrampilan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai 

jembatan bagi peserta didik dari 

situasi abstrak ke situasi real.    

Berdasarkan latar belakang yang 

telah penulis paparkan,penulis 

mencoba menerapkan pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik 

(PMR) dengan model pembelajaran GI 

yang ditinjau dari aktivitas belajar. 

Penerapan model pembelajaran ini 

merupakan inovasi pembelajaran yang 

diharapkan penulis dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang pembelajaran 
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menggunakan kooperatif group 

investigation (GI) dengan pendekatan 

PMR  dengan judul penelitian 

“Pengaruh Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Group Investigation 

(GI) dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) 

Terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada 

Materi Relasi dan Fungsi Tahun 

Pelajaran 2015/2016”.  

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki dua 

jenis variabel yaitu : 

1. Variabel independen (variabel 

bebas) : merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat) (Sugiyono 2014:64). 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

model pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation (GI) dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik 

(PMR) untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Indikatornya adalah 

langkah-langkah model pembelajaran 

Kooperatif Group Investigation (GI) 

dengan Pendekatan Pendidikan 

Matematika (PMR). 

2. Variabel dependen (variabel 

terikat) : merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono 2014:64).Variabel terikat 

dari penelitian ini adalah aktivitas 

belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation (GI) dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik 

(PMR) pada materi relasi dan fungsi. 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari 

hasil tes yang berupa pre test dan post 

test.  

B.  Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Teknik penelitian 

Ditinjau dari teknik penelitiannya, 

penelitian ini menggunakan teknik 

Quasi Eksperimental Design 

(Ekperimen semu). Dalam Quasi 

Eksperimental Design terdapat dua 

bentuk yaitu Times Series Design dan 

Non-equivalent kontrol group design. 

Dalam penelitian ini bentuk yang 

dipakai adalah Non-equivalent kontrol 

group design. Subyek penelitian yang 

diambil tidak secara acak tetapi 

diambil seluruh subyek dari kelompok 

yang telah terbentuk secara alami. 

Sugiyono (2012: 116) skema Non-

equivalent kontrol group design dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1 

O1    X     O2 

         O3            O4 
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Skema Non-equivalent kontrol group 

design 

Dalam desain ini terdapat dua 

kelompok. Kelompok pertama diberi 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi 

perlakuan disebut kelompok 

eksperimen dan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol. (O1 : O3) Merupakan 

kelompok sebelum diberi perlakuan . 

Pengaruh adanya perlakuan 

(treatment) adalah (O2:O4). Dalam 

penelitian ini dipilih siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Papar sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang 

akan diberikan pembelajaran 

matematika menggunakan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR) (O3). O2 adalah aktivitas siswa  

dan prestasi belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Papar setelah 

diterapkan pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR). O4 adalah 

aktivitas siswa  dan prestasi belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Papar 

setelah diterapkan pembelajaran 

matematika menggunakan model 

pembelajaran langsung. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif, data-

data yang diperoleh yaitu data 

numerik, analisa data yang digunakan 

adalah statistika. 

C. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain 

terkumpul. Dalam penelitian ini data 

yang diolah merupakan data yang 

diperoleh dari data aktivitas siswa 

terhadap model pembelajaran 

Kooperatif Group Investigation (GI) 

dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR) data hasil 

observasi / pengamatan  dan data hasil 

belajar. 

1. Jenis Analisis 

a. Data hasil observasi 

Penyajian data observasi yang berupa 

daftar kegiatan masing-masing dinilai 

kemudian diolah. Untuk pemberian 

nilai dari masing-masing pertanyaan 

adalah jika kegiatan berjalan: 

Baik  diberi nilai 4 

Sedang  diberi nilai 3 

Kurang  diberi nilai 2 
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Sangat Kurang diberi nilai 1 

Data aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation (GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR) yang diperoleh dari hasil 

pengamatan oleh pengamat dianalisis 

dengan cara menghitung presentase 

rata-rata tiap aspek yang diamati. 

Presentase Aktivitas   

siswa dihitung: 

   

 
∑           

∑                    
       

    

 (Sugiyono, 2010: 95) 

b. Data tes hasil belajar 

  Data yang telah terkumpul sehingga 

dapat diinterprestasikan terhadap 

penelitian yang sudah dilakukan. 

Dalam penelitian ini, data-data yang 

sudah didapat kemudian dianalisa 

dengan menggunakan uji-t. Sebelum 

menggunakan uji-t perlu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas 

sebagai prasyarat melakukan analisis. 

langkah-langkah untuk menguji 

hipotesis pada penelitian ini yakni 

sebagai berikut: 

1) Uji normalitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel penelitian ini dari 

populasi yang berdisitribusi normal 

atau tidak. Untuk menguji normalitas 

ini digunakan rumus chi kuadrat 

sebagai berikut: 

2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas ini bertujuan 

untuk menguji apakah sampel berasal 

dari populasi yang homogen. Metode 

yang digunakan adalah menggunakan 

uji F sebagai berikut: 

a) Hipotesis 

Ho = sampel berasal dari populasi 

yang homogen 

H1 = sampel tidak berasal dari 

populasi yang homogen 

b) Taraf signifikan :        

c) Uji statistik 

      Uji F dihitung dengan mencari 

nilai varians terbesar dan varians 

terkecil dengan rumus: 

        
                

                
 

(Sugiyono, 2010: 275) 

d) Uji hipotesis 

Membandingkan nilai         

dengan       , dengan rumus dk 

pembilang = n - 1 (untuk varians 

terbesar), dk penyebut = n - 1 (untuk 

varians terkecil). Kriteria pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut: 
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 Jika               , berarti Ho 

ditolak (tidak homogen) 

 Jika               , berarti Ho 

diterima (homogen) 

e) Kesimpulan 

Untuk dapat melanjutkan ke 

tahap berikutnya, diharapkan bahwa 

data berasal dari populasi yang 

homogen dengan               . 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Hipotesis 1 

Hipotesis 1 untuk  mengetahui 

pengaruh model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR) terhadap 

aktivitas belajar siswa.Uji hipotesis 

berdasarkan pada aktivitas belajar 

siswa. 

Ho = Tidak ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan 

pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR) 

terhadap aktivitas belajar siswa. 

Ha = Ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan 

pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR) 

terhadap aktivitas belajar siswa 

Tabel 4.7 

Aktivitas belajar Siswa 

Aktiv

itas 

Ban

yak 

ana

k 

Jum

lah 

Sko

r 

% 

klasi

kal 

Kate

gori 

Sanga

t Baik 

13 

344 

 

86 

 

Sang

at 

baik 

Baik 5 

Cuku

p 

Baik 

2 

Kura

ng 

Baik 

0 

Dari tabel di atas, secara klasikal 

aktivitas belajar siswa sebesar 86% 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Sehingga Ho di tolak dan Ha diterima, 

Artinya Ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR) terhadap aktivitas belajar 

siswa. 

2. Hipotesis 2  

Hipotesis untuk mengetahui Hasil 

belajar siswa sangat baik terhadap 

model pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR). Uji hipotesis didasarkan pada 

hasil belajar siswa.  
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Tabel 7.8 

Hasil Belajar siswa 

 Kelas 

eksperimen 

Kelas 

kontrol 

Banyak 

siswa 

tuntas 

18 9 

Banyak 

siswa 

tidak 

tuntas 

2 11 

Nilai 

tertinggi 

100 100 

Nilai 

terendah 

45 31 

Rata-

rata 

kelas 

84,75 69,35 

Dari tabel di atas, diperoleh 

bahwa Hasil belajar siswa sangat baik 

terhadap model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR) terbukti 

dengan rata-rata hasil belajar siswa 

84,75 termasuk dalam kategori sangat 

baik. 

3. Hipotesis 3 

Hipotesis  untuk mengetahui 

adakah pengaruh hasil belajar antara 

siswa yang diberi perlakuan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR) dengan siswa yang diberi 

perlakuan model pembelajaran 

langsung. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan 

teknik uji t-test dua sampel 

berkorelasi, dengan taraf signifikan 

5% derajat kebebasan 36. Uji hipotesis 

didasarkan pada aktivitas belajar siswa 

dan hasil belajar siswa,  

Ho : Tidak ada pengaruh hasil belajar 

antara siswa yang diberi 

perlakuan model pembelajaran 

kooperatif group investigation 

(GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR) dengan siswa yang diberi 

perlakuan model pembelajaran 

langsung. 

Ha : Ada pengaruh hasil belajar 

antara siswa yang diberi 

perlakuan model pembelajaran 

kooperatif group investigation 

(GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR) dengan siswa yang diberi 

perlakuan model pembelajaran 

langsung. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t-test Dua Sampel 

Berkorelasi 
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Kelas   ̅                         

Eksper

imen 

84,

750 

16,

502 

272,

303 

2

0 0,1

68 

2,62

7 

2,0

24 Kontro

l 

69,

350 

23,

322 

543,

924 

2

0 

 

Dari hasil analisis di atas 

diperoleh         = 2,627 dan        = 

2,024. Karena                 

dengan taraf signifikan 5% maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada 

pengaruh hasil belajar antara siswa 

yang diberi perlakuan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan pendekatan 

pendidikan matematika realistik 

(PMR) dengan siswa yang diberi 

perlakuan model pembelajaran 

langsung. 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan hasil 

penelitian yang mengacu pada 

permasalahan skripsi ini, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan.  

Kesimpulan kesimpulan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa aktivitas belajar secara 

klasikal setelah diberikan perlakuan 

adalah sebesar 86% . Nilai ini lebih 

besar dari kriteria aktivitas belajar 

secara klasikal agar sebuah 

pembelajaran dikatakan berhasil. 

Artinya Ada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan 

pendekatan pendidikan matematika 

realistik (PMR) terhadap aktivitas 

belajar siswa. 

2. Hasil belajar siswa sangat baik 

terhadap model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik (PMR) 

terbukti dengan rata-rata hasil 

belajar siswa 84,75% termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

3. Dari hasil analisis di atas diperoleh 

        = 2,627 dan       = 2,024. 

Karena                 dengan 

taraf signifikan 5%.  artinya ada 

pengaruh hasil belajar antara siswa 

yang diberi perlakuan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan 

pendekatan pendidikan matematika 

realistik (PMR) dengan siswa yang 

diberi perlakuan model 

pembelajaran langsung. 
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